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ABSTRAK 
  

KARAKTERISTIK LUKA TRAUMA TUMPUL PADA KORBAN HIDUP 

PENGANIAYAAN DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

TAHUN 2020-2022 

  

(Fatur Rahmad Thoriq Manalu, 21 Desember 2022, 73 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Trauma tumpul adalah suatu keadaan yang disebabkan oleh 

karena kekerasan mekanik/fisik dari benda-benda yang mempunyai permukaan 

tumpul/kasar seperti kepalan tangan, batu, kayu, martil, kuku dan lainya terhadap 

jaringan tubuh yang mengakibatkan berbagai tipe luka. Trauma tumpul dapat 

mengakibatkan jenis luka yaitu luka lecet, memar, luka robek dan patah tulang. 

Penganiayaan merupakan suatu tindakan kekerasan fisik dengan sengaja yang 

mengakibatkan luka/trauma, perasaan tidak enak, merusak kesehatan orang lain dan 

merupakan tindak pidana yang tertulis pada KUHP Pasal 351. 

Metode: Penelitian deskriptif observasional dengan desain studi cross sectional, 

Sampel adalah korban hidup penganiayaan trauma tumpul di Bagian Forensik 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 1 januari 2020- 30 Juni 2022. 

Data diperoleh dari hasil visum et repertum. 

Hasil: Dari 50 data korban hidup penganiayaan yang sesuai dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi, kelompok usia terbanyak adalah ≥18 tahun (76%), korban 

penganiayaan terbanyak adalah laki-laki (76%), pekerjaan terbanyak adalah 

karyawan swasta (46%), jenis luka terbanyak adalah luka lecet  (24%), lokasi luka 

tersering ditemukan adalah kepala (48%), jumlah luka terbanyak adalah <5 luka 

(84%), derajat luka terbanyak adalah derajat ringan (62%). 

Kesimpulan: Korban hidup penganiayaan akibat benda tumpul terbanyak 

ditemukan pada laki-laki, didominasi usia dewasa dan karyawan swasta. Jenis luka 

terbanyak adalah luka lecet berjumlah kurang dari lima luka dan berlokasi di kepala.  

Kata Kunci: Trauma tumpul, penganiayaan, jenis luka. 
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ABSTRACT 

 

CHARACTERISTICS OF BLUNT TRAUMA IN LIVING VICTIMS OF 

PERSECUTION IN DR. MOHAMMAD HOESIN GENERAL HOSPITAL 

IN 2020-2022 

 

(Fatur Rahmad Thoriq Manalu, 21st December 2022, 73 pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Background: Blunt trauma is a condition caused by mechanical/physical violence 

from objects that have a blunt/rough surface such as fists, stones, wood, hammers, 

nails and others against body tissues resulting in various types of injuries. Blunt 

trauma can cause various types of injuries, namely abrasions, bruises, lacerations 

and fracture. Persecution is an act of physical violence intentionally resulting an 

injury / trauma, feeling bad, damaging the health of others and is a criminal act 

written in KUHP number 351. 

Methods: This Study is an observational descriptive study with cross sectional test 

design. Samples were living victims of blunt trauma abuse of Bagian Forensik 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang in the period January 1 2020-June 30 

2022. The data was obtained from the results of visum et repertum. 

Results: From the result of study, 50 samples victims, it was found, the most age 

group is ≥18 years (76%) and male (76%), the most jobs are private employees 

(46%), the most type of wound were abrasions (24%), the most common location 

of injuries found was the head (48%), the most number injuries were <5 wounds 

(84%) and the most degree of wound was minor injury (62%). 

Conclusion: Most of the victims of abuse caused by blunt trauma were male, 

dominated by adult and private employees. The most types of wound are abrasions 

with the number of injuries less than five wounds and located on the head. 

Keywords: Blunt trauma, persecution, wound type. 
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KARAKTERISTIK LUKA TRAUMA TUMPUL PADA KORBAN HIDUP 

PENGANIAYAAN DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

TAHUN 2020-2022 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 21 Desember 2022 

 

Fatur Rahmad Thoriq Manalu; Dibimbing oleh dr. Indra Syakti Nasution dan Drs. 

Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes 

 

Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 

xvi + 56 halaman, 9 tabel, 8 gambar, 8 lampiran 

 

Trauma tumpul adalah suatu keadaan yang disebabkan oleh karena 

kekerasan mekanik/fisik dari benda-benda yang mempunyai permukaan 

tumpul/kasar seperti kepalan tangan, batu, kayu, martil, kuku dan lainya terhadap 

jaringan tubuh yang mengakibatkan berbagai tipe luka. Trauma tumpul dapat 

mengakibatkan jenis luka yaitu luka lecet, memar, luka robek dan patah tulang. 

Penganiayaan merupakan suatu tindakan kekerasan fisik dengan sengaja yang 

mengakibatkan luka/trauma, perasaan tidak enak, merusak kesehatan orang lain dan 

merupakan tindak pidana yang tertulis pada KUHP Pasal 351. Penelitian deskriptif 

observasional dengan desain studi cross sectional, Sampel adalah korban hidup 

penganiayaan trauma tumpul di Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode 1 januari 2020- 30 Juni 2022. Data diperoleh dari hasil visum et 

repertum. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh korban hidup 

penganiayaan trauma tumpul yaitu  ≥18 tahun (76%), dengan jenis kelamin laki-

laki (76%), dan pekerjaan karyawan swasta (46%), jenis luka yaitu luka lecet  

(24%), lokasi luka tersering ditemukan yaitu kepala (48%), jumlah luka terbanyak 

adalah <5 luka (84%), derajat luka didominasi derajat ringan (62%).  

 

Kata kunci: Trauma tumpul, penganiayaan, jenis luka. 
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SUMMARY 
 

CHARACTERISTICS OF BLUNT TRAUMA IN LIVING VICTIMS OF 

PERSECUTION IN DR. MOHAMMAD HOESIN GENERAL HOSPITAL IN 

2020-2022 

Scientific Paper in the form of Skripsi, 21st December 2022 

 

Fatur Rahmad Thoriq Manalu; supervised by dr. Indra Syakti Nasution, Sp.FM and 

Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes  

 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

  
xvi + 56 pages, 9 tables, 8 pictures, 8 attachments 

 
Blunt trauma is a condition caused by mechanical/physical violence from 

objects that have a blunt/rough surface such as fists, stones, wood, hammers, nails 

and others against body tissues resulting in various types of injuries. Blunt trauma 

can cause various types of injuries, namely abrasions, bruises, lacerations and 

fracture. Persecution is an act of physical violence intentionally resulting an 

injury/trauma, feeling bad, damaging the health of others and is a criminal act 

written in KUHP number 351. This Study is an observational descriptive study with 

cross sectional test design. Samples were living victims of blunt trauma abuse of 

Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang in the period January 1 

2020-June 30 2022. The data was obtained from the results of visum et repertum. 

Based on the study conducted, it was found the most age group is ≥18 years 

(76%) and male (76%), the most jobs are private employees (46%), the most type 

of wound were abrasions (24%), the most common location of injuries found was 

the head (48%), the most number injuries were <5 wounds (84%) and the most 

degree of wound was minor injury (62%).  

 

Keywords: Blunt trauma, persecution, wound type. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Traumatologi berasal dari Bahasa Yunani “trávma” yang artinya 

luka, adalah ilmu yang mempelajari tentang luka dan cedera serta 

hubungannya dengan berbagai kekerasan. Kelainan yang mengakibatkan 

hilangnya/putusnya kontinuitas jaringan akibat kekerasan yang 

menimbulkan jejas. Luka adalah kondisi normal pada kulit yang mengalami 

gangguan.1  

Berdasarkan Data Statistik Kriminal tahun 2021 jumlah kejadian 

kejahatan (crime total) di indonesia pada tahun 2018 sebanyak 294.281 

kejadian, menurun menjadi 269.324 kejadian pada tahun 2019 dan menurun 

pada tahun 2020 menjadi 247.218 kejadian. Sumatera Selatan berada pada 

urutan kelima dengan jumlah kejahatan 12.189 kejadian dan berada pada 

urutan keenam dalam kejadian kejahatan terhadap fisik/badan dengan jenis 

kejahatan yang dimaksud adalah penganiayaan berat, penganiayaan ringan 

dan kekerasan dalam rumah tangga. Jumlah kejahatan terhadap fisik/badan 

di indonesia terus mengalami penurunan. Pada tahun 2016 terjadi sebanyak 

46.706 kejadian, pada tahun 2017 menurun menjadi 42.683 kejadian, 2018 

menjadi 39.567 kejadian, 2019 menjadi 38.983 kejadian dan pada tahun 

2020 menurun hingga menjadi 36.672 kejadian.2 Pada tahun 2020  Sumatera 

Selatan berada pada posisi keenam dalam jumlah kejadian kejahatan 

menggunakan benda tumpul dengan jumlah kejadiaan sebanyak 1.551 

kasus. 

Dari hasil penelitian Kusuma pada tahun 2020 diperoleh luka akibat 

penganiayaan terbanyak adalah luka trauma tumpul sebanyak 30 (100%), 

kelompok umur terbanyak yaitu kelompok usia rentang 17-40 tahun 

sebanyak 18 (60%), korban perempuan sebanyak 17 (56,7%), dan jenis luka 

terbanyak adalah luka lecet sebanyak 12 (40%).3  Pada penelitian Rantau 
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pada tahun 2019 juga diperoleh luka akibat penganiayaan terbanyak adalah 

luka trauma tumpul yakni sebanyak 164 (85,9%), kelompok usia paling 

banyak adalah kelompok rentang 15-29 tahun sebanyak 101 (52,9%), laki 

laki menjadi kelompok jenis kelamin paling banyak yaitu sebanyak 127 

(66,5%), distribusi pekerja paling banyak adalah wiraswasta yaitu sebanyak 

56 (29,3%), luka memar menjadi luka tersering yang ditemukan sebanyak 

51 (26,8%), derajat luka  ringan menjadi derajat paling banyak ditemukan 

yaitu 118 (61,8%).4  

Penyebab luka dibagi menjadi tiga yaitu luka karena kekerasan  

mekanik/fisik, luka karena kekerasan alam, dan luka karena kekerasan 

kimia. Kekerasan mekanik/fisik klasifikasikan menjadi tiga terdiri dari 

trauma tumpul, trauma tajam, dan trauma senjata api. Trauma tumpul 

menggambarkan suatu keadaan yang diakibatkan oleh kekerasan 

mekanik/fisik dari benda-benda yang mempunyai permukaan kasar/tumpul 

(kepalan tangan, batu, kayu, kuku dll) mengenai jaringan tubuh yang 

menyebabkan luka/trauma.  

Pemeriksaan kepada seorang yang mengalami luka akibat kekerasan 

(kekerasan mekanik/fisik), pada dasarnya setelah dokter melakukan 

pemeriksaan terhadap korban kekerasan, dokter wajib memberikan 

penjelasan dari suatu kasus seperti jenis luka yang ditimbulkan, jenis tindak 

kekerasan yang mengakibatkan luka serta derajat luka. Jenis luka yang 

ditimbulkan akibat trauma tumpul yaitu Luka Lecet (Abrasion), Luka 

Memar (Contusion), Luka Robek (Vulnus Laseratum) dan Patah Tulang 

(Fracture).1 

Kejahatan terhadap fisik/badan merupakan permasalahan yang 

masih banyak terjadi di Indonesia. Berdasarkan jumlah kekerasan terhadap 

fisik/badan menggunakan benda tumpul yang cukup tinggi di Sumatera 

Selatan. Maka penelitian ini telah dilakukan, untuk mengetahui karakteristik 

luka trauma tumpul pada korban hidup penganiayaan di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode 1 januari 2020 hingga 30 Juni 2022. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana karakteristik luka pada korban hidup penganiayaan 

akibat trauma tumpul berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, jenis luka, 

jumlah luka,  lokasi luka dan derajat luka di Bagian Forensik RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui karakteristik luka pada korban hidup penganiayaan 

akibat trauma tumpul di Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui jumlah kejadian penganiayaan pada korban hidup akibat 

trauma tumpul di Bagian Forensik RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

2. Mengetahui karakteristik luka pada korban hidup penganiayaan akibat 

trauma tumpul berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, jenis luka, 

jumlah luka,  lokasi luka dan derajat luka di Bagian Forensik RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

penelitian lain bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya maupun Universitas 

lain. 

1.4.2 Manfaat Kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai database 

kasus penganiayaan akibat trauma tumpul dan dapat memberikan gambaran 

bagi tenaga kesehatan dalam mengidentifikasi korban trauma tumpul di 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 
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1.4.3 Manfaat Subjek 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan bagi masyarakat mengenai karakteristik  luka akibat benda tumpul 

serta penyebab penganiayaan.  
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